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Temn NWaumor dalem Konteks Krigik Sosiol

TEMA HUMOR DALAM KONTEKS KRITIK SOSIAL
PADA TULISAN DAN GAMEBAR KAOS DEC
i Pendekatan Semiotika Tentang Kritik Sosial Pada Kaoes Dec)

Tke Devi Sulistyamingtyas

ABSTRACT

Thoe aiymanvic off the New Order’s authovity had put soclal criticism im a
difffcult situntion, However, criticiom is one af the imponars varizbles in
mufntmiming o social syoem, Therefore, when there were some abenacles in
e naxs media i puldlinh eriielom, then alternative media occwrred in o
o of @ Testvint. The flea of ereating this kind of Teshirt come from DEC.
The idea wat fo deliver criticlim coversd in humor. The pwrpose af
covering the critictnm with humor wad be able 0 express the crieiim
witheur vieloting the anthoriry's regilation. The humor made the criticiom

arcepuahle.

B uning Semimtic Approachk, if can be wnderstood the sign codes witich
were wed s dhar i woald have larend meaning, The research resull
shared that the fext wsed by DEC mostly employed lip himor (humer
pleseran ). When thre slip dhumar had the rendency to disclorr soclal realin
add e exianing divergence, then it wai the basic prason i uafng kumor
rranes ax the veficle of sochad criticien,

Key words - socdnd criffnimag umer, Franne v Jf-‘p hiymear

A. Pendahubian
s.muummmmahmmmmmmm
terhadap jalsnnya schush siviem sogial stau prosed bermaxy demgan kritik sisial_

Dulami kimtcks nilah krivik sosial merupalan saksh saiu variabel pu-n-g dalam memelibaa
aislem sosial

Tubisan imi menckonkan pads mass orde baru yang menempatkan kritik sosial se-
bagai salub ssiu beniuk komunikasi dalam proses polibk. Kenik sosial mesuns recim jsi
s bhersumber dan merupakan bagian dari sistem ity senden, sedanghkan kritik yang disam-
paikan dulwar ssiem disnggap sehagus tindakan subversif, sehob dapal mengguncang sivem.
Dalam perspekinl demilkian. kritik sosial harus dissjikan benfasarkan morma-norma dan
ttiras-aturan marm dslam sstem ierebut. Hel m membuos Eritik pads masa du semakin sulii
wnlwk dilestarkan

Secaray harfiak krivik adalsh kecaman atay Wnggspan yang serimg disertas aleh argu-
mentasi yang baik maupun buruk tentang susty karya pendapal, Wisisi maupun tindakan
seseorang sy kebompok Bila kritik dintlai secara harfiah tanpa mengingat budaya yang se-
thamg berbangsung sepeni yang terjadi di Indonesin pada masa orba, maka pelakumyn dapat
memproleh imbalan yang tdak menguntangikan, schab mengritik dapat dianggap memusuhi

Dakam anabisis kritik, yang perlu diperhatilon -dlllh “Local Meaning" (Litlejohn,
1904 19 vadiu topdk dan skema krink datinghad global hkam makna lokal deri koia
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dan kalimpimya, serta hubungan di antarn kata dan hal yang mengastarainys. Terdapat dua hal
wang mekekm pada loved mearing, vang portams adalah ckslensional mengandang st adasya
makna secana desotatil yung memiliki hubangas di dalam ks, sedanghan yang kedas ysin
intenssnal memiliki pengeriian prop yang berhubungan dengan hal-hal didalam ks,
Berdusarknm keberadaan ool meaaing tersebut, maka koasep kritik yong sedang
berlangsung dalem frome crde bare ini tidak dapat dipisshkan dengan makna Jokal yasg
berhubungan dengan badaya don era penvbangunan. Dengan kata bain krigik diperkenankan ji-
ka berada pada pagas-pagar yasg telab dipatok. Dengan rambi lali lstas komanikesh yang
kias ket diawasi dan adanya kesenjangan ancars penguasa dan masyarakat yang kisn me-
ngasga, saluran dislog akhirnya tersumbad, Babkan media massa yang pada sast ia meru-
pakan media konsunikas yang notabese mesnidiki ijis dari pemeriniah, tugssnya hanyaish
mengurahkas pessdapas untuk dimobslisasi demi kepentingan pengs Pornyataan kesalahan
yang terjadi pasda suatu peristiwa hanyalah salah satu cam wntuk membungkam ketidak-

[uadsEn.

Deagan kuia lain dapst diemgicapkan babwa bodays koik pads masa orba melalul
proses pemphalusan (eufemisme). Mercka yang memjadi objek kribk selala mengalakan
“_barlel memgeritik sl pidak menghasud, ”, serta beberapa persyaratan lainnya.

Dalam pandangan komunikasi ontar manssis, frass-frasa yang diperblus sersebat
merupakin permasalahan yong menarik untuk dikapi secars [ebih mendalem. Sebab umpka-
pas-ungkapan cufemisis akam mencerminkan munculaya dua akibai yang kontradikiil. Di
satu sisi penggunaan culemisme dapat sungguh-sungguh mencerminkan realitas (sosial) yang
sehenarny, namin di sisi yang buin bahasa yang diperhabas justry akan membawa konscke-
ensi pads musculnys distofsi, vail penyimpangan-penyimpangan pada kemyataan {sosiall
yamp henar-benar elah werjadi,

Kritik yang lidak ierasa namin mengenad sasaran memerlakan imajinas yang tnggl.
wang pada akhirnya mclahicksn kreativitas bentuk: kritik dengan balutsn humar. Uniuk dapat
mengkremsikan keucuannya, hamor memiliki & kategori, yaitu bahass (humor secara vesbal].
Vogika fide-ide bumar). ldenthtas (eksistensi humar) dan alad (humor secarn fisik (Turnal of
comem, 1976:144), Dengan demikian bahasa dupan dimanfasckan meliputi hampir seharub
wtaran kebahasaan dani gspek onografis dan fonologis yang ierkesil sampai pada hubungan
proporsional. sieu bahksn tdek erutup kemungiinds sampai Boaren wacana yang lebik
tinggi. Adapun keryataan bahwa bahasa termasck (di dalamnya) bunyi, kaia dan sirakiurnya
merupakan refleksi dani realitey sosial yang khas, mengakibatken setiap babasa memaliks
kemungkinan yang berbeda-beds di dalam memanfoatian sspek-aspek kebahasaan. Hal mi
mengakibatkan sulibnya sejumish hamor daterjemahkan ke dalsin bahasa lain, ierena hahass
mewadahi budayi. dan setisp s yarakat memaliki budaya yang berbeda. Suain humor
memiliki kermunghinsn akan kehilangan kejenakaannys bila dindkomati aleh orang-orang yang
miemikiki latar belaksng sosial kaltural vang berbeda

Sebuah kondisi mencapai iatsran bumor jiks hal icu tidak biasa serjadi dan sda
kesalaban yang —mungkin-- muskil terjadi pada manusia. Humor it sebyekiil karchanya
harus juga terkondis: secarn budaya

Dilbami ol buky karangan Harry Roskin {(Comealy &5 Serioas Business, 1974)
maks muncul ungkapEn “humor i senius” —sering didenguag-dengungian cleh humorclog
Jaya Suprama- wyang makna csensiainya adalab bahwa humor harus deciptakan secira sefiis
dengan tidnk mengingkart hukum hemor yang menomes saukan semangal kreatif dan pem-
baharuan. Hamar vang baik butuh keserimsan dalam memprodubsinya. Mamun Tucu das tdak
I terganiung padn vang pemepsi yang menerima. Humor yang bertingkat intelektual tdak
akan demgan mudsh diserima olels semua lapisan masyarakat, Meskipen demikian, adla titik-
Wik ferestu dimana soorang humeoris tetap ditusiul menyingkap kehalusan yang tcksh
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dibsatinya menjadi paris yang lagam dalam menguagkap realias. Jugs deharaphan ridak ada
keherpihakan sebab keberpibinkan mesnbual spa yang digambarkan menjadi ndak fair. Keber-
pifkan iersebut bkan hanya pads pejabat tinggi stau pemimpan, letapi joga tdak memusuhi
mereka, mis yarakatpun perly pala dikriik bils tidak benar,

Peranan  humos  yang  disalurkas dengan media ulissn, menurut  Andersan

{ 19001997 bih kanlsh mementinglkan naburl untuk
mmbﬁ* 33 001.jpg I'M s pads masyarakm yang telsh
et bk Type: PG File Sl TR S

Uraian el Size; 1.05 MB

e i Dimension: 2550 % 3507 B perace scbagat refchss kkhacan
bodaya, kebiasaan] pixels

bukunya Hiemar Comeusications
Theories | 1989:23), wrmasuk dalam rema bomusikasi. yai

Tamda sard kennmsikes) vesbol mampur v verbal vang digwmiban

warnk rerripran e smaty perintine komantban. Babese vdink hamya

s ranpkan Twaty periHTe. manmn o dapr membembiok pervep

w deaitang bejadion Dempaw demition dapar drkmvkan bakvwa ko

s mere il bekuanen vy dopat memperfifonon Lepodn Life dina

o cor o fein be rpaiie

[ dalam huior (erpedi Bsl vang tidak memenchi diran, maksudnyg prisp kerge:
sama di dalam Ay Beguistik yang wajih dipatubi secara ke, maka di dalam bumor hal
werschut sevara sengaja dilanggar untuk memperoleh efek Tucu.

Bakass humer vang hadir di Indobesia juga fdok ioriepas dan dominas: budaya yang
melinghupinya vang mayorilas dikuasa oleh budayn Jaws Mekanisme budayva Jawa meng-
arubian atsu menghishungkan penggunaan skal budi individual dengan obyektivitas uniuk
menepukan “kebenaran” atau “kesalshan™ tinghah laku sescorang, kelompok dan birokrass
terhadlap kmuanitas vang kain, Tenpa pemshaman yang memadai verhadap subsiansi Jawa ia
sendant, bkan tidak mungkin konstruksi inferensinya akas kehilangan skgnafikonsinya. Mes.
jarmrnya wdiom Jawa vang bemada palitis, bissanya berangkat dan sebuah proses silogis.
Sunbol-simbol iiom Jowa bukan merupakan hamparan ttaran langsueg idived peeci
iciaps menupakan turan simbolik (rvmbalic Spreck)

Bakasa vang disnggap schagal kimolidas: “perlawanas secart simbolik” tersabiut
kemadian memunculkan adanya babaria riesetms, Menuna Gunawan Mohamad (Kayam
19k viiidx b pheseian sehagai kemahiran spontsn arang fawa untuk menempatkan suata kala
atas kalimat yang mendadal menpadi lain,

Budaya plescian dapat ditharaikan musik beraliran Mew Age (jaman bardi yang
memang kental demgan dentingan “bunyi” yang bersumber dan alam. Atsu budaya lowa
tersehut bigsa dilsakan sehagai Crwrdy of errov (bermain- main karens “salah peageriian™),
Walsupun demikian plesetan betap meftialski spesifikas) kimerja yang berpuna menyusari
struktur sousal yamg bersidan ritualis: peruhshan dan kejadian baru hanas dimasukkan secara
formal ke dalam ssrubtur perubabian yang sudsh ada.

Kansolidas: perlawanan melalui simbol. bahasa plesetan atsu idiom Jawa lainnya
justry samgatl penting dan menenizkan Schab sambol merupakan dusia batin {inmer warld)
babikan dusia wadag {omer werld) Simbol-simbol hahasa sdalak saloh saru aspel puncak
kessdaram diri budaya jawa vang begi ks, serlehih lagr bila hal ini usiuk melaksanakan
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incegritas dan kemampuan mencmukan “jalas” dalam menyesuaikan dini dengan dunis
mosdern dan perahahan sosial

Kans Sehagai Abernatif Medbum Komunikasi

Acapkali pesan yang lampak dan media (elekironik dan coakh tidak dibangun de-
ngan kenyutsan riil ieniang suary fenomens, melamkan dmediasikan melalui media. Bah-
Kan, pesan vang tuempak di med eeschan banys mamps membual pemyalaan yasg tidak g
mendasar pada permbicaruan dan pendengaran vang berkaitan dengan kehidupan seban-hari
masyarakat kel

Beranghat dan kenyaaan itulah, persamngas dan dusia produksi menjadi peadonong
muncubnya kreativitas pencipaas dunin indusiri, Kekuaan kractif sdalah sset sunto bangsa
Keheradaannya akan hak ke dalam d dimens kehidupan lxinnyn. [de besar ioh-
tang kreativitas Biss berbeniuk sesuatu yang bana (inovasi) atau sesamu yang “biasa” menjadi
tidak hinsa | Dikotip dary permyataan B, frawan dirckiur Pengembang dan Pereacanaan Matan
Advestising) Melhal kejesuhan dam rekavaas pesan dari media yang ielsh ada. kreativites
dan pencigraan ide iulsh yang akhirnya membuka peluang hesar bagi produlidi bain yong da-
pal difusgsekan sehagai medin Kesempatan il kemudian diminati clch dunia feshion
Seclara imi apa vang telsh dihadirkan clch dunia farbics temyats mampu menjajah sckalipe
mesdikle sebera konsumsi seseorang Contohaya, seriap walkiu di belahan duma manapun
orang-arang sclale berwsaha mengikuti mode yang imp o dare.

Puared fesbion di Indonesia telah lican kaos schagai salah satu penis hahan-
nve Pertimbangan pemilihan jemis ini karena selain ayaman digunakan, Jugn memyerap
kenngal dan sesiai dengan berikiim tropis. Naman dalem perkembangannyn. datam tiga kali
pemitu (pemilihan umim )| yang terakhic. fungsi kaos serldabnya ielah berubah, Kaos fchjadi
salah sau alat propagonda dan kampasye, dengan parmligma warma dan lambang yang

e yEraany
Pada akhirmva fBumcl sumlu bemiok yong membual eksivesd koo tdak jaub
Berhedn dengan dengan masa kampanye. Ek i? Duschot demakian kaireaa ferminalag i

wampuknya tidak menyimpang jauh dari kegisan sekelompak poketia muda pencipta frend
seiter dumin kaos vang kemudian dikenol dengan industri kaos DEC (dvhaca D5-E-Ceb.

Ide vamg berkensbang pada industri ini ndalsh krestivites pemutarbalikan den per.
riaiman kats-kato serta desainnya. bde-ide tersebus tumbuh dalam menangpapt berbagni perso-
alan vang ala pada masyorakat dari berbagal lapisan. Secara khusas kata-kata don desain
dikintkan dengan konfigunsi, komposask. arts, nilai, tujusn dar fenomena buatsn manusis

Walsupun dalami pasang sueul induitri keos lebih menekankan pads seps brsmis
tetaps dalam penekitian ini ditekankan pada aspek kamunikasinya. Hal penting yang disoecdi
dalam tulan pada kaos DEC terebot adalah bagaimana pencipta ide berkomisnikasi dengan
aaapa saju vang membwcs sl karyanya mclalol tulisan yang weers pada kaos. Tulisan yang
diciptakan bertujuan umisk melakulan kowunikas dengan komunis wesrsn, karena lulisan
vang digunakan adalah iulisan yamg dapar memancisg perhatian, maka digunakanlab tema
humar

Beberapa hal yang memhedalon kaos DEC dengan keos-kaow laim yang menggu-
nakan tulisan sebapal daya fark utama sdalab cinkabimalays yang “Ayengle” (menyebalkany
dan “rvelekit” [menyakitkan], serta kompesisi warna dam gambar yang meramaikan desain
Kpos ini, setideknys menjadi diya “magnet” bagi ssapapan anluk dapar sejemak teroenyum dasy
tertawa , atsu bahkcan Gidak berkidip selama beberaps saut antuk membacs deretan kata yang
cukup panjang. Df sini alisan koos merupakan salah sty medin kosunikasi yang bersifat
imdividu sekaligus sosiol
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humor. Sehingga =p dan kejujuran berp \f sciastu hal yang henestn-
mgan deagan nilai-nits moral, sodial, podicik dan Bain-ksin dapad terwigiud dalam sehush kres-
muuu-i.Hiiuuquhummnwumlhum'Hnrunmﬁi- kritik,
letapi menjadi ransformas sosaal yang efekil
Tmmmmmmm“dmmmwﬂmm
berusaha menggunakan makna mengesan berbagad tindakan sosial maupun individual vang

Teori Humor dan Makna

Eorsep i yang berkembang dewass ini bertumpa pada tiga seors wiama, yikni:
tentt hetidsksefagaran (fncongrud theoryl, weori periemangan iconflicr throryh, dan seori
pembebasan | reficf themry,

Teon ketidak sejajaran mengemukakan babus Bumor menggabungkan dun makna
sy penafiram yang berheda kedalans suaty obyek yang komgleks, Ketidaksejsjaran sy
ketidalscauatan hagian-hagian il dipersepsi secara tiba-tiba oleh penikmainya, Menunm P
Wilson (19763} ide-ide yang tidak koagren s dapast disatuban dengan Funyi yang sams
ilan dapai pala salah satu diinferensikan dari yang lain stau kedus-duanya dibayangkan dapai
mengadi kenyatssn,

Teors perientangan memandang Fenomena ketidaksejagaran sehagan wesuaty yang
b gan. Dan wehagai cfek pemecahannya. ketidakesjajaran atsu perentangan ki
MCIUTG pemganut ieor pembebasan akan mempu hebaskan dari keadaan ielis
Iteify imite) menjadi keadssn parsiehs (paratelic stare). Didalam keodan keadaan weles
sesenmng metasa lerickan stau teedesak oleh kebutuhan sosial dan purkologin Sehalikmya
dalam headaan paratglis seseorang merasakan kebehasan diss tekanes iy, betapapun leasnya
wafan kebehasan i

Bila diperhatilian secara seksama, sebenarnys sda persamasn astara teor) patkodogi
bhurman th atas dengan penyimpangan kaidab berbahusn, Pengacausn dus komsep sow wituas
dengan kerangaks scwan yang berbeds it merupakan pesgocausn harapan vakmi bdak
terwwodnya wiwesi atsu hal-hal veng diasumsikan secara konvensional Jadi humis pada
hakekainya adalak penyimpangan sspek pragmanik berbahass,

Menurul Ricoeur, manusia pada disamya mevupakan bakasa. Bahwsa o sendiri
merupakan syaral wams bagl pengalaman masusia. Dalam masvarakal. individu yang saiu
dengan vang loim saling henmeraks melsls hshasa dan mengungkapian din melubui habssa,
selebihmya mengerti smau memabsmi sesusy dengan ‘mempergunakan isiilah - istilsh yang
terdapar dalam bhahava Mamwn bahasa jugn mempunyai kelemashan, sshah
iwiswadersmubingy jugs melalu bahesa  Babkan dalam sttinp pemjelassn selaby ada
kesmunpkenan salsh persepsi maspur salah langkap.

lmnaymld-pmmmnmnicdmmmuiauhﬁumm
bermakna, Teks selalu berhubungan dengan masyarakat, tradisi maupun alirsn yang bidup
dari hermacam-macam pagasan, Walsupen demikian, sehusk seks harus ditafsirkan dalam




L] Jurmal (5P Val: | 10 sember/1 000

hahasa yang selalu menggunakan pengandalan dan diwarnal dengan situasi penafuiran dalam
kerangkn waile yang kiwsus.

o Adanys kesengangsn iai. oleh Ricoews dikatakan bahwa schenarmya sebuah icks it
mempurysl tempar i astars penjelasan sinaktoral dan pemahaman hermeneutik yang
bﬂhldwmdupnw:humuhwdlm:lmttumwimluﬂn

serla unluk melskuian “rekontekitualisasi” secwrs bherbeda di dalam
tonidakan reembace (dekoneksbaslisasi sdalah proses “pembebasan” diri i konteks,
rekontekstuakisasi adalab proses masuk kemhali kepada kanteks). Keolonomian ks tersebut

ada iga-Mmacam , yailu

I, Imtensd araw naksed pengarasg

2. Siouass kultural den kondisi sosial pengadaan sks
3, Umisk sispa i s damaksodicn

Alas dasar otonomi tersebut, maka vang dimaksudian dengan “dekoniekstualisasi”
sdaleh bahea malen teks mebepaskan din dan cakrawala intensi yamg lerbatas dani
pengarangnya. Teks wersebut mensbida diri terhadap kemunghiman dibaca secira o, aleh
pembaca yang selalu berbeds-beda, indah yang dimskusdkan dengen “rekomekstaalisesi™
Ricovar mengatakan babwa hubungan dengan dunia teks terleiak di dalam hubungan dengan
wohjeklivilas pengarangnya dan pada saar yeng sama persoalan subgeki vitns. pembaca dating:
galicsn. Untuk memahami sebuab teks kita tidsk mempeayeksikan dirh ke dalam ieks, metain-
kan memhuks deri reshadapnya.

Untuk dapat memshami sebuah i2ks stau sribul lasn vang mclengkapinya maka kita
burus dapas membonghar tande-tands yang menvenainya, sehingga ks dapai mengetahus
maknanya. Pada hakekamnya untuk mendapatkan makna. harus terdapat kemungkinan perbe-
eam dalam makma, arinya bahwa makna tdak bersifat kekal Makna yang berlaku harus
WMIMTuwMummﬂMNmrm dihminpl, jadi thdak berdir
sendire. Dengun singhat dapai dikatakan bahwa agar bermakna, maka makna yang dibenkan
patita isyaral haris bersifat mishi dan bukan mutlak.

Hal ni lebib tegas lagi dijclaskan dadam wori Segiiga Penunjuk dan Ogden dan
Richard’s {Schramm, 1997:61) balwn proses pemberian makna (referemtial proceis) terjadi
ketika kita menghubangkan lambang demgan vang duwnjskkin lambang (referend.

| ambang | [ rajukan |

Sasu lambang dapat menunjoklan banyah rupukan, sedangkan makna yang dimaksud olch
pemalai lambang ndak depar divabidasi secars empink aiae dicaricen rojekannya. Makna ini
terdapat pada pikiran ceang dan hanya dimaleki diriny saja, Hal inilah vang dissbut sehagai
makea irsensional, Dua makna inlersional dapai serupa ictgi tidak sama.

msﬂhmwm

mm“wm.mmmgmmm
Bnguistik sorukeursl atas bidang-bidang selain bahasa. Dulam meiode swokiural ierdapat dua
umsur vang hertentangan, yang mengenal adanya oposisi yamg dualistik (Jwnus, 19887,
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Dengan sistem ini Saussure memperkenalkan beberapa perbedsan yamg pesting yailu
sigrifier-ngnified. paroke-langue ditambah dikoiomi antrs parsdigma dan sintagma.

Dalam hal ki sagnifier adalab bumyi staw coretan makna, sementars signified sdalah
gumbaran mental atau komsep sesuaty, Sementara ity dua konsep yang saling berknitan yain
langue adalah sistems wdal konvensi bahasa dan parole penggunasn bahasa secarm nyala
Dilain pibak terdapai dua cara dimans tands-tanda diorgenisasskan kedalam kade-kode Cara
pertama adalah paradigma yaitu seperangkat tonds-tands demans skan dipilib sacy ook digu-
nakan, semestara smagma sdalah keitka anda-tanda yang dipilih iadi dikombi aasikan
menjadi pesan

Menuru Fiske ketrka tanda-tanda tersebul diorgamisar kedalam sebuaby sistem, it
disetuil schagal kode. Sisiem ni dibentuk olsh aturan-astursn dan kORVORE par anggota
masyarakal atau badaya dan digunakan ustuk membanglotion den menyebarkan makna di
dadam budayd tersebal

© Semestara Pierce menggolongkan tands ke dalam tiga bagian, yaitu ikow, indeks dan
simbol. lkon adatsh tnda yang memunculican kembali henda stau realita yang ditandwimyn,
indeks adalah tanda yang kehadirannya menusjulkan sdanya hubusgan dengan yang ditan-
dai. sedangkan simbol merupakan masaluh koavensi,

Ketika DEC Menyikapl Homer Schagai Kenstruksi Kritik

Deagan menggunakan teort humos dan makna seris pendebatan semictika, maka
analin yln;ﬁlﬁuknuﬂmmﬂhqﬂr&xﬂ:hﬂhﬁﬂﬂmm
analesis tekstual. setapl juga menpelaskan hobungan asars srukiue teks dan ujarsn disany
pibsak . dengan “kondeks™ historis, kultural, sosisl kogeitf, dipihak lain. Salah saru contoh
dani sehelus teks vang menjadi umit analisis adalah wacana @

Antree. . Wow brswren!

Tekis ini nwrupakan bentuk hamor plesetan dari slogan salah satu TV swasta Anteve yamp
berbunys “ANTV wow keren™ dengan bentak lago yang persis sama dengan kemslisnaya.
Schinpga bukan tidak munghin akan membual orang menjadi teckecob manakals sokilas
maetihal ks igrsebut pada knos DEC.

Sudah menjadi suaty konsemsi tak tenislis bahwa budaya anire telah mengadi bagian
dalam cakrawala kehidupan sosial manisia Tidak hamys di Indonesia, tetapi hampir di
seluruly penjury denia konvensi semacam i terus dipatubi secars turnsn-lemuran, Namen
yarg periu menysdi pengecunlian sdalah hadaya asire di Indonesia, entah mengapa kessdaran
ity belum membudaya pada masyarakaimyn.

[ Indumesia yamg sclama ini dikena] dengan keramahan dan kebaikannys memang
didominasi aleh kultur Jawa dalam kandisi sosiologis tidak lebibh mementingkan diri sendiri.
Ternyata sciclab hdup di “ers peralihan den perubabsn” ini mamgo saling =sikut™ daa saling
“darong” ugis dapal memperolel apa yang diinginkannya.

Inilah yang coba disinggung aleh wacana plesetan distas, tentang kurangnya kesa-
daran masyarakat kita wntuk mematuhs kedisiplinam mgar tevcipts sesu ketertibas dan
kelcrahsn.

Contch Lsin yang dapar dicermati adalah wacana plescian dari schentuk peribahasa
yang mencoha menganghat fenomens mivalites yang sering muscul daksm realites kehidu-
i, seperi dibawak imi

"Air berfak neada rak dalam, yeng berteriak fak bereclana dalan ™

Bila kits membaca icks distas, serdapat penambaban kalimm “yang besseriak tak
bercelana dalam™ pada peribabasa “sir beriak meda wk dalam™ (Dalam pantun kakimat ini
berpala a-b-a-b). Namun penambaban itslah yang mesjadi sumber kelucoan wacana ini. Dan



® Jurmal (5GP Vol: [1/Desembers| 909

masakala kita melihat gambar penyenanya, dan gambar inilah --setidaknya-- menggining kita
pada visualsasi yang menyimpang dari orde moralitns. Karens digambarian sescorsng vang
secara anmiomik, bentuk tubuhnya tidak seimbang dalam keadass aps busans. Sementan
salah sstu tengannya menaiupi alm kelaminnys. Mamun dani bestuk wbub bagian pinggang
ke atas menunpukian babwa sasak ani merapakas sceok laki-laki.

‘Wacana imi mengajak kita umiuk membahas dunia moradites di sekitar kita. Secara
hehai (sehelum mawak kepada penjabaran lainsya) teks diatas dapaw diarukan hahws onaag
yang baryak cakap Biasanys tdak memilikl kepandaian, das staps vang sering berbicara
tentang  hal-hal idesd maka bimsanva dialsh orang vang paling benyak  melanggar
iendealanmya.

l-ld'rlld-ﬂ: muhﬂ'-ih-hlrumﬂn‘-ohm lmumwlidlmnr.l

gun hak asasi Jumire melakukan pelang:

punnHM! Pada. tataran moralitss it kita muzlai bicara tentang adanya nurani yang mengge-
rakkan perasaan kita. Sungguh menjadi fenamena terieniu manaiala murani yang meseniokan
tindakas meeal - kite kelak, maii bersama ferciptanya ieknologi, mesin-mesin, pengual
kehasazn dan hirokrasi | ri. Mesin dan hirokrasi indusini memang memiliki cin vang
_ saenk-yakni rasionalites dan . Dan marisia dianiul untuk memaliki skap yang sama

dengdn ¢in kedua mesin tml

“Makin hesar dan mjkin modern sustu pegara semakin besar pala tuntutan dar hari
ke hati sgar manisia beit lebah raseonal dan engurangl wnsar perasaan dalam difimya.
Himgpa Gk ads Lagi “nurang” pesentu dan pesgenidali perbisstan tingkah laku vang diang gap
haik dan buruk

Fewrrioedmroomotrd tas., setelab ditafsickan dan diberi imepretssi ternyaia
mampu menguak makna laten sehagai ungkapan kritik sosial,
Pemistup

lika kritik dalam bumot merupakan ungkapan ketertsndassn terhadap kondmi
“peverlesmess " nssty kelompok terhadap kebompok yang laim, maka sebenarmya dari sudut
politie “kebisdayann rakyali™ dalam corak semacam itu dengan sendirimya memiliki ; pertama,
ungkapan-unghapan kessdoran terhadap diri kita yang memberi wejenis energi badayn uniuk
bertahan dari sejumlah tekansn den “surride dominant cultere © sehinggs kelangsusgan hi-
dup lebah serjagn. Kecuali sha enghapan-ungkapan kesadaran it jugs memberi kesempatan
pada sy kelompok untuk secars psikologis merssaloan sdanys kebebasan dan kebegaan
sésuntn yamg “peria” meskipun sehenarnya berssla sema
Munculnys segenap ungkupas iersebul karensnya lalu melshirkan sualty repon atss
peristiwa atay kejadian, Hal ini merupakon sase sorsegi dalam rekayass sosisl saupun poli-
tik vang memang harus beging sdanva.
[Himutn orm yoag ' dudl.l" il'll.'_l'l'l] dn Gfang. Ying ‘hwn“ ipenguas ). dunia
rnemnu 1.|.||'|p|h " g pihak skam
bedasn it ki kzml-hjlhpr-mmmeqldikmm
nmn- pnlmlyl.nsbﬂ;uhruh'uilmlﬂq:mm rakysl dalam kebudayaan, sosial
Il.lnpulmllahhubqu ‘pml‘-mun (pembaniu}, maka posisi isl akan mengemiungkan
Dengan & k hahwa swjmrab akan berulang. Arinys dalsm pemenin-
tahan di Indrne s yang sengat m“uqhn “demolras|” dengan rakyar sehaga: pemegang
kekussaan (erminggl. fustry mesgesampingkan aspek rakyat sebagai komponen paling panting
dan bevhusga. Dengan demikisn dalam badaya modern macersalesiis penyvebarsn knitik wrbaka
A4Ma simrushys dengan pemnbangunan. Kedua bal tersebul merapakas imperatif bagi eksas-
ENSs M
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